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Abstract: The Influence of Problem Based Learning Model Towards Student’s
Mathematical Reflective Thinking Ability and Self Confidence. This quasi expe-
rimental research aimed to determine the influence of problem based learning
model towards student's mathematical reflective thinking ability and self con-
fidence. The research population were all students grades VIII of SMP Negeri 22
Bandarlampung in academic year of 2017/2018 that were distributed into eleven
classes. The research sample were grades VIII F and VIII H that were chosen by
purposive sampling technique. The research design was the pretest-postest
control group design. The research data analysis used t-test and t’-test. The
research result shows that gain of student’s mathematical reflective thinking
ability in problem based learning class is higher than in conventional learning
class, and gain of student’s self confidence in problem based learning class isn’t
higher than in conventional learning class. Based on results and discussion, it can
be concluded that problem based learning model has influence towards student's
mathematical reflective thinking ability, but hasn't influence towards student's self
confidence.

Abstrak: Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Reflektif Matematis dan Self Confidence Siswa. Penelitian ekspe-
rimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan self confidence
siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 22
Bandarlampung tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam sebelas kelas.
Sampel dalam penelitian adalah dua kelas yaitu kelas VIII F dan VIII H yang
diambil dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah the
pretest-posttest control group design. Analisis data dalam penelitian meng-
gunakan uji t dan t'. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti model problem based
learning lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional,
sedangkan peningkatan self confidence siswa yang mengikuti model problem
based learning tidak lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa mo-
del problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif
matematis, namun tidak berpengaruh terhadap kemampuan self confidence siswa.

Kata kunci: berpikir reflektif, problem based learning, self confidence
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengeta-
huan dan teknologi yang semakin pe-
sat membawa perubahan pada berba-
gai aspek kehidupan manusia. Peru-
bahan tersebut juga membawa manu-
sia pada era persaingan global yang
semakin ketat. Agar seseorang mam-
pu bersaing dalam era globalisasi,
maka diperlukan sumber daya manu-
sia yang berkualitas. Upaya yang da-
pat dilakukan untuk mengembangkan
sumber daya manusia adalah melalui
pendidikan. Dengan adanya pendidi-
kan, manusia dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya. Da-
lam suatu pendidikan memuat pem-
belajaran.

Pembelajaran merupakan pro-
ses dari tidak tahu menjadi tahu, dari
yang tidak mengerti menjadi menger-
ti yang berdasarkan pada pengalaman
dan dapat merubah tingkah laku se-
seorang. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Linta (2012: 7) yang mengata-
kan bahwa pembelajaran adalah per-
ubahan tingkah laku individu yang
disebabkan oleh pengalaman.

Pembelajaran mencakup be-
berapa mata pelajaran, salah satunya
adalah pelajaran matematika. Mate-
matika merupakan mata pelajaran
yang sudah ada sejak jenjang sekolah
dasar. Matematika mempunyai pe-
ranan yang penting dalam mening-
katkan kemampuan kognitif maupun
keterampilan lainnya.

Dalam mempelajari matema-
tika, siswa melatih proses berpikir-
nya untuk memecahkan suatu masa-
lah yang diberikan. Ini sejalan de-
ngan pendapat Zulfikar (2016: 2)
bahwa melatih proses berpikir men-
jadi bagian yang penting dalam pem-
belajaran matematika untuk menye-
lesaikan suatu masalah dimulai dari
mengidentifikasi, mengumpulkan in-
formasi yang dapat dijadikan bahan

penyelesaian masalah serta membuat
kesimpulan. Mengacu dari hal terse-
but, sehingga muncul proses berpikir
yang identik dengan pembelajaran
matematika yang dinamakan dengan
kemampuan berpikir matematis.

Salah satu kemampuan berpi-
Kir matematis yaitu kemampuan ber-
pikir reflektif. Kartika (2017: 8) ber-
pendapat bahwa berpikir reflektif
adalah salah satu dari berpikir tingkat
tinggi yang digunakan untuk menye-
lesaikan masalah menggunakan pe-
ngetahuan lamanya untuk menjawab
masalah yang sedang dihadapi se-
hingga mendapatkan suatu kesimpu-
lan. Berpikir reflektif adalah suatu
kegiatan berpikir yang membuat sis-
wa berusaha untuk menghubungkan
pengetahuan yang diperolehnya un-
tuk menyelesaikan permasalahan ba-
ru yang berkaitan dengan pengetahu-
an lama sehingga memperoleh suatu
kesimpulan.

Noer (2010: 38) menjelaskan
bahwa kemampuan berpikir reflektif
secara mental melibatkan proses-
proses kognitif untuk memahami fak-
tor-faktor yang menimbulkan konflik
pada situasi tertentu, sehingga ke-
mampuan berpikir reflektif merupa-
kan suatu komponen yang penting
dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian kemampuan berpikir re-
flektif perlu dikembangkan oleh
siswa.

Selain kemampuan berpikir
reflektif matematis yang merupakan
aspek kognitif, terdapat pula aspek
psikologi yang memberikan kontri-
busi terhadap keberhasilan siswa da-
lam mempelajari matematika. Aspek
psikologi tersebut adalah self confi-
dence (kepercayaan diri) siswa. Self
confidence yang dimaksud dalam pe-
nelitian ini adalah kepercayaan diri
siswa terhadap kemampuan yang
dimilikinya. Rodhiyatun (2016: 16)
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mengemukakan self confidence yaitu
kemampuan diri sendiri dalam me-
nyelesaikan tugas dan memilih cara
penyelesaian yang baik dan efektif
serta kepercayaan diri atas kemam-
puan yang dimiliki siswa dalam
mengambil keputusan dilihat dari ke-
mampuan diri, optimis, objektif, ber-
tanggung jawab, rasional, dan rea-
listis.

Self confidence sangat pen-
ting dikembangkan bagi siswa agar
berhasil dalam belajar matematika.
Sesuai dengan pendapat Martyanti
(2013: 18) yaitu dengan adanya rasa
percaya diri, sehingga siswa akan
lebih termotivasi dan lebih menyukai
untuk belajar matematika, dan pada
akhirnya diharapkan prestasi belajar
matematika yang dicapai juga lebih
optimal. Oleh karena itu, self con-
fidence perlu dikembangkan oleh sis-
wa sekolah menengah.

SMP Negeri 22 Bandarlam-
pung merupakan salah satu sekolah
yang karakteristik siswanya memiliki
kemampuan berpikir reflektif dan
self confidence rendah. Hasil wawan-
cara dan observasi yang telah dila-
kukan pada tanggal 6 November
2017 terhadap guru matematika dan
siswa kelas VIl menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang digunakan
cenderung berbasis teacher centered.
Salah satu karakteristik pembelajaran
berbasis teacher centered ini siswa
hanya menerima informasi. Oleh ka-
rena itu, guru perlu menerapkan
pembelajaran yang membuat siswa
aktif dalam belajar, mengajak siswa
untuk berpikir, mengolah informasi
yang diperoleh, dan percaya diri
dalam mengemukakan pendapatnya
sehingga kemampuan berpikir reflek-
tif dan self confidence siswa dapat
meningkat.

Untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir reflektif siswa serta

self confidence siswa dapat dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk aktif dalam
menanggapi suatu permasalahan. Se-
lain itu siswa memahami masalah de-
ngan merencanakan strategi penye-
lesaian dan dituntut untuk menghu-
bungkan pengetahuan lamanya yang
diperoleh untuk menyelesaikan ma-
salah yang dihadapi. Dengan demiki-
an siswa memperoleh kesimpulan ke-
mudian siswa merasa percaya diri,
serta bertanggung jawab atas segala
konsekuensi dan tindakan yang dila-
kukan. Oleh karena itu pembelajaran
yang dapat memfasilitasi kegiatan
tersebut adalah pembelajaran yang
menekankan pada suatu masalah, ya-
itu PBL (Problem Based Learning).

Kartini (2016: 8) mengatakan
bahwa model PBL merupakan suatu
model pembelajaran inovatif yang
memberikan kondisi belajar aktif pa-
da peserta didik dalam kondisi dunia
nyata. Dalam PBL siswa disajikan
oleh masalah kontekstual yang harus
diselesaikan. Menurut Noer (20009:
475) dalam PBL, masalah dimuncul-
kan sedemikian sehingga siswa perlu
menginterpretasi masalah, mengum-
pulkan informasi, mengevaluasi al-
ternatif solusi, dan mempresentasi-
kan solusinya. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa PBL dianggap
sesuai untuk mengembangkan ke-
mampuan berpikir reflektif dan self
confidence siswa.

Model PBL dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir reflektif
matematis dan self confidence siswa
karena kemampuan berpikir reflektif
dapat terlatih bila kemampuan itu
diterapkan dalam situasi diskusi ke-
las yang membahas konsep matema-
tika tertentu. Hal ini juga didukung
oleh pendapat Noer (2008: 278) yang
menyatakan bahwa lingkungan pem-
belajaran yang mendukung berpikir
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reflektif dapat tercipta apabila kita
mengarahkan aktivitas pembelajaran
di kelas melalui masalah, sehingga
hal ini dapat difasilitasi oleh pembel-
ajaran berbasis masalah atau Pro-
blem Based Learning (PBL). Kemu-
dian dalam fase PBL, siswa melaku-
kan kegiatan pembelajaran secara
berkelompok, kemudian siswa di-
minta untuk menyajikan hasil diskusi
mereka. Pada fase menyajikan hasil
diskusi, siswa dilatih untuk bertang-
gung jawab dengan hasilnya dan atas
apa yang telah mereka kerjakan.
Selain itu, siswa harus percaya diri
dan percaya dengan kemampuan
yang dimilikinya. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Rodhiyatun (2016: 6)
bahwa dengan adanya belajar secara
berkelompok, siswa akan dilatih un-
tuk bertanggung jawab atas perbuat-
annya dan dapat mengenal kelebihan
serta kekurangan diri sendiri. Ber-
dasarkan uraian di atas, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk me-
ngetahui pengaruh model problem
based learning terhadap kemampuan
berpikir reflektif dan self confidence
siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP Ne-
geri 22 Bandarlampung tahun pela-
jaran 2017/2018 terdistribusi ke da-
lam sebelas kelas. Pengambilan sam-
pel dilakukan dengan teknik purpo-
sive sampling dan terpilih kelas VIII
F sebanyak 29 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII H seba-
nyak 27 siswa sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu yang meli-
batkan satu variabel bebas yaitu mo-
del pembelajaran dan dua variabel
terikat yaitu kemampuan berpikir
reflektif matematis dan self confi-
dence siswa. Desain yang digunakan

adalah the pretest-posttest control
group design. Dengan demikian, da-
lam pelaksanaannya dipilih satu ke-
las untuk diterapkan pembelajaran
menggunakan model PBL.

Data yang diperoleh dalam
penelitian adalah data kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa
yang dicerminkan oleh skor pretest
dan skor posttest dan data self con-
fidence siswa sebelum dan setelah
perlakuan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik tes ya-
itu pretest dan posttest, serta teknik
non tes yaitu skala self confidence.

Prosedur penelitian dilaksa-
nakan dalam tiga tahap. Pertama ta-
hap persiapan, yaitu observasi ke se-
kolah, menentukan sampel, menetap-
kan materi, menyusun proposal pene-
litian, menyusun perangkat pembel-
ajaran, mengembangkan instrumen,
konsultasi dengan dosen, dan mela-
kukan uji coba. Kedua tahap pelak-
sanaan, Yaitu memberikan pretest,
melaksanakan pembelajaran meng-
gunakan model PBL pada kelas eks-
perimen, dan memberikan posttest.
Yang ketiga tahap akhir, yaitu me-
ngumpulkan data, mengolah data dan
menganalisis data serta membuat la-
poran penelitian.

Instrumen yang digunakan
adalah instrumen tes dan non tes.
Instrumen tes berupa soal uraian
yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis dengan materi lingkaran. Se-
dangkan instrumen non tes instrumen
non tes berupa skala self confidence.

Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, dilakukan uji validitas isi
terhadap instrumen tes dan instrumen
non tes. Setelah semua butir soal di-
nyatakan valid kemudian soal tes ter-
sebut diujicobakan untuk mengeta-
hui validitas empirik, reliabilitas, da-
ya pembeda, dan tingkat kesukaran.
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Hasil uji coba instrumen tes diper-
oleh validitas empirik dengan Kriteria
tinggi dan sangat tinggi, reliabilitas
dengan kriteria tinggi, daya pembeda
dengan kriteria cukup dan baik, serta
tingkat kesukaran dengan kriteria
mudah, sedang, dan sukar sehingga
instrumen tes yang disusun layak
untuk digunakan. Sedangkan hasil uji
coba untuk instrumen non tes diper-
oleh validitas empirik dengan kriteria
cukup, ting-gi, dan sangat tinggi, dan
reliabilitas dengan Kkriteria sangat
tinggi.

Selanjutnya instrumen diuji-
kan kepada siswa sebelum dan se-
telah pembelajaran sehingga diper-
oleh skor awal dan skor akhir. Se-
lanjutnya kedua data tersebut diolah
untuk mendapatkan data gain ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis dan self confidence siswa.

Pada penelitian ini, terdapat
dua hipotesis yang diuji. Hipotesis
pertama yang berbunyi peningkatan
kemampuan berpikir reflektif siswa
dengan model PBL lebih tinggi dari-
pada peningkatan kemampuan berpi-
kir reflektif siswa dengan pembel-
ajaran konvensional (PK). Hipotesis
kedua berbunyi peningkatan self con-
fidence siswa dengan model PBL
lebih tinggi daripada peningkatan self
confidence siswa dengan pembelajar-
an konvensional.

Sebelum melakukan analisis
data gain, dilakukan uji prasyarat
terdiri dari uji normalitas dan uji ho-
mogenitas. Hasil uji normalitas me-
nunjukkan bahwa data gain kemam-
puan berpikir reflektif matematis dan
self confidence siswa berasal dari po-
pulasi yang berdistribusi normal.
Karena data berdistribusi normal,
maka dilakukan uji homogenitas,
hasilnya menunjukkan bahwa data
gain kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa memiliki varians

populasi yang sama. Sedangkan data
gain self confidence siswa memiliki
varians populasi yang tidak sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan berpikir re-
flektif matematis awal diperoleh dari
hasil skor pretest yang dilakukan pa-
da awal pertemuan sebelum pembel-
ajaran dilaksanakan. Rekapitulasi ha-
sil skor pretest kemampuan berpikir
reflektif matematis awal disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Olah Data Kemam-
puan Berpikir Reflektif
Awal Siswa

Kelas x s Min Max
PBL 8,69 3,08 3 16
PK 12,70 4,31 3 21

Skor Maksimum Ideal = 44

Keterangan:

Min = nilai minimum
Max = nilai maksimum
X = rata-rata

S = simpangan baku

Dari Tabel 1 terlihat bahwa
rata-rata skor kemampuan berpikir
reflektif matematis awal siswa kelas
PBL lebih rendah daripada siswa
kelas konvensional. Namun, perbe-
daan skor keduanya tidak terpaut ja-
uh. Simpangan baku pada kelas PBL
lebih rendah dari pada kelas konven-
sional. Hal ini menunjukkan bahwa
sebaran skor kemampuan berpikir re-
flektif matematis awal pada siswa
kelas konvensional lebih heterogen
daripada siswa kelas PBL. Skor
minimum yang diperoleh siswa pada
kelas PBL sama dengan skor mini-
mum yang diperoleh siswa pada ke-
las konvensional. Sedangkan skor
maksimum yang diperoleh siswa
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pada kelas PBL lebih rendah dari-
pada siswa kelas konvensional.

Data kemampuan berpikir re-
flektif matematis akhir diperoleh dari
hasil posttest yang dilakukan setelah
pembelajaran dilaksanakan. Rekapi-
tulasi hasil skor posttest kemampuan
berpikir reflektif matematis akhir di-
sajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Olah Data Kemam-
puan Berpikir Reflektif
Akhir Siswa

Kelas x s Min  Max
PBL 19,97 5,02 7 27
PK 17,48 6,38 3 34
Skor Maksimum Ideal = 44

Dari Tabel 2 di atas, terlihat
bahwa rata-rata skor kemampuan
berpikir reflektif matematis akhir sis-
wa pada kelas PBL lebih tinggi dari-
pada kelas konvensional. Skor ter-
tinggi pada kelas PBL lebih rendah
daripada skor tertinggi pada kelas
konvensional. Sedangkan skor teren-
dah pada kelas PBL lebih tinggi da-
ripada skor terendah kelas konven-
sional. Simpangan baku kelas PBL
lebih rendah daripada simpangan ba-
ku kelas konvensional. Hal ini me-
nunjukkan bahwa sebaran skor ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis akhir siswa pada kelas konven-
sional lebih heterogen daripada kelas
PBL.

Setelah dilakukan pretest dan
posttest diperoleh data skor awal dan
skor akhir yang selanjutnya diolah
untuk mendapatkan data gain ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis dan self confidence siswa. Reka-
pitulasi data gain kemampuan ber-
pikir reflektif matematis siswa yang
mengikuti model PBL dan pembe-
lajaran konvensional disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Olah Data Gain Ke-
mampuan Berpikir Reflek-

tif Siswa
Kelas x s Min Max
PBL 0,32 0,12 0,03 0,48

PK 016 015 0,00 0,57

Skor Maksimum Ideal = 1,00

Berdasarkan Tabel 3 terlihat
bahwa rata-rata skor peningkatan ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis siswa pada kelas PBL lebih tinggi
daripada rata-rata skor peningkatan
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis siswa kelas konvensional. Sim-
pangan baku siswa kelas PBL lebih
rendah daripada simpangan baku ke-
las konvensional. Ini menunjukkan
bahwa skor peningkatan kelas kon-
vensional lebih heterogen daripada
kelas PBL. Selanjutnya, diketahui
bahwa skor peningkatan tertinggi dan
terendah terdapat pada kelas kon-
vensional.

Data self confidence awal sis-
wa diperoleh dari skor skala yang di-
lakukan sebelum pembelajaran dilak-
sanakan. Rekapitulasi hasil skor ska-
la self confidence awal siswa disaji-
kan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Olah Data Self Con-
fidence Awal Siswa

Kelas x s Min Max
PBL 76,17 10,30 52 94
PK 74,70 950 61 90

Skor Maksimum ldeal = 110

Berdasarkan Tabel 4 terlihat
bahwa perbedaaan rata-rata skor self
confidence awal yang ditunjukkan
oleh kedua kelas tidak terlalu signi-
fikan. Simpangan baku data self con-
fidence awal siswa pada kelas PBL
lebih tinggi daripada siswa pada
pembelajaran konvensional. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebaran data
skor self confidence awal siswa pada
kelas PBL lebih heterogen daripada
kelas konvensional. Skor terendah
dan skor tertinggi terdapat pada kelas
PBL.

Data self confidence akhir sis-
wa pada kelas PBL dan kelas kon-
vensional diperoleh dari skor skala
self confidence yang dilaksanakan
pada akhir pertemuan. Rekapitulasi
hasil skor skala self confidence siswa
akhir disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Olah Data Self Con-
fidence Akhir Siswa

Kelas x s Min  Max
PBL 74,76 7,35 57 87
PK 79,00 10,04 59 100
Skor Maksimum Ideal = 110

Tabel 5 menunjukkan bahwa
rata-rata skor self confidence akhir
siswa kelas PBL lebih rendah dari-
pada kelas konvensional. Simpangan
baku self confidence akhir siswa ke-
las PBL juga lebih rendah daripada
kelas konvensional. Ini menunjukkan
skor self confidence akhir siswa kelas
konvensional lebih heterogen daripa-
da kelas PBL. Skor terendah terdapat
pada siswa kelas PBL, sedangkan
skor tertinggi terdapat pada siswa ke-
las konvensional.

Rekapitulasi data gain self
confidence siswa yang mengikuti
problem based learning dan pembel-
ajaran konvensional disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Olah Data Gain Self
Confidence Siswa

Kelas x s Min  Max
PBL -0,09 0,22 -0,63 0,35
PK 0,06 039 -1,00 0,79
Skor Maksimum Ideal = 1,00

Berdasarkan Tabel 6 terlihat
bahwa rata-rata skor peningkatan self
confidence siswa pada kelas PBL le-
bih rendah daripada kelas konven-
sional. Simpangan baku kelas PBL
juga lebih rendah daripada kelas
konvensional. Selanjutnya, diketahui
bahwa skor peningkatan terendah
dan skor peningkatan self confidence
tertinggi terdapat pada siswa kelas
konvensional.

Berdasarkan uji normalitas,
diketahui bahwa data skor pening-
katan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa pada kelas PBL
(Problem Based Learning) dan pada
kelas pembelajaran konvensional
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal, dan memiliki varians
yang homogen. Sehingga uji hipote-
sis dilakukan dengan menggunakan
uji pihak kanan t. Dengan mengguna-
kan program Microsoft Excel 2010,
pada taraf signifikansi o = 0,05 di-
peroleh nilai t = 4,44 dan t. . =
1,68, sehingga t > t;4,.; Maka Ho di-
tolak karena t berada pada daerah
penolakan Ho. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata gain kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa
yang mengikuti PBL lebih tinggi dari
rata-rata gain kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa yang meng-
ikuti  pembelajaran  konvensional.
Dapat disimpulkan bahwa pening-
katan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa yang mengikuti mo-
del PBL lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Amelia (2017: 82) yang
menunjukkan bahwa peningkatan ke-
mampuan berpikir reflektif siswa ke-
las X SMA Negeri 2 Sigli yang
diajarkan dengan model PBL lebih
baik daripada peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif siswa yang
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diajarkan dengan pembelajaran kon-
vensional.

Berdasarkan uji normalitas,
diketahui bahwa data skor peningka-
tan self confidence siswa yang
mengikuti model PBL (Problem Ba-
sed Learning) dan pada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal, dan memiliki va-
rians yang homogen. Sehingga uji
hipotesis dilakukan dengan menggu-
nakan uji pihak kanan ¢’. Dengan
menggunakan program Microsoft Ex-
cel 2010, pada taraf signifikansi o =
0,05 diperoleh nilai ¢t = 1,71 dan
trapel = 2,05 sehingga t < t,,p0. Da-
pat disimpulkan bahwa Hy dite-rima.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan antara rata-rata gain
self confidence siswa pada kelas
yang mengikuti problem based
learning dan rata-rata gain self con-
fidence siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Sehingga da-
pat disimpulkan bahwa peningkatan
self confidence siswa yang mengikuti
PBL tidak lebih tinggi daripada pe-
ningkatan self confidence siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Hal ini sesuai dengan hasil pe-
nelitian Rodhiyatun (2016: 54) me-
nunjukkan bahwa model PBL tidak
dapat meningkatkan self confidence
siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
karena rata-rata gain kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa
yang mengikuti PBL lebih tinggi da-
ripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, sehingga pe-
ningkatan kemampuan berpikir re-
flektif matematis siswa yang meng-
ikuti PBL lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Ini dapat dilihat dari pen-
capaian indikator setelah dilakukan

pembelajaran yang disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Berpikir Reflek-
tif Matematis Siswa

Persentase (%0)

Indikator PBL PK
Reacting 60,34 40,74
Comparing 60,52 59,26

Contemplating 5,17 6,17
Rata-rata 42,01 35,39

Berdasarkan Tabel 7 menun-
jukkan bahwa rata-rata pencapaian
indikator kemampuan berpikir re-
flektif matematis akhir siswa pada
kelas PBL lebih tinggi daripada rata-
rata pencapaian indikator kemampu-
an berpikir reflektif matematis akhir
siswa kelas konvensional. Pencapai-
an kemampuan berpikir reflektif ma-
tematis akhir siswa pada kelas PBL
setiap indikator lebih tinggi daripada
Pencapaian kemampuan berpikir re-
flektif matematis akhir siswa kelas
konvensional, kecuali pada indikator
contemplating.

Dilihat dari proses pembel-
ajarannya, kemampuan berpikir re-
flektif matematis siswa pada kelas
yang mengikuti model PBL lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional karena
pada model PBL diawali dengan di-
berikan suatu permasalahan yang
kontekstual. Siswa diberikan LKPD
dan dikerjakan dengan berdiskusi se-
cara berkelompok. Siswa menghu-
bungkan pengetahuan lama yang te-
lah diperolehnya untuk menyelesai-
kan permasalahan yang baru. Bebe-
rapa kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya disertai dengan ta-
nya jawab. Kemudian siswa diminta
untuk refleksi terhadap apa yang te-
lah mereka lakukan dari awal hingga
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akhir. Dengan berbagai kegiatan
yang dilakukan pada model PBL da-
pat melatih kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa. Hal ini se-
suai dengan pendapat Noer (2008:
278) bahwa model PBL dapat me-
latih kemampuan berpikir reflektif
seperti yang diterapkan dalam situasi
diskusi kelas yang membahas konsep
matematika tertentu.

Kemudian dalam pembelaja-
ran konvensional, guru menjelaskan
materi, memberikan contoh dan cara
menyelesaikannya, serta diberikan
latihan. Siswa hanya mencatat dan
mendengarkan apa yang disampaikan
oleh guru, sehingga mengakibatkan
siswa kurang aktif dalam pembe-
lajaran dan kurang mengorganisasi
ide-ide yang dimilikinya. Lalu siswa
akan merasa kesulitan jika diberikan
suatu permasalahan. Hal ini sesuali
dengan pendapat Afandi, Chamalah,
Wardani (2013: 23) bahwa kelema-
han pembelajaran konvensional ada-
lah siswa hanya memiliki sedikit ke-
sempatan untuk terlibat secara aktif,
sulit bagi siswa untuk mengembang-
kan keterampilan sosial dan kemam-
puan berpikir mereka.

Berdasarkan beberapa penje-
lasan di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa model PBL berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir reflek-
tif matematis siswa. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian tersebut yaitu
hasil penelitian Noer (2010: 179)
menunjukkan bahwa kualitas pening-
katan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran matematika dengan
menggunakan pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada siswa
yang pembelajarannya secara kon-
vensional.

Pada kemampuan berpikir re-
flektif matematis siswa mengalami
peningkatan, tetapi berbeda dengan

self confidence siswa. Berdasarkan
analisis data dan hasil uji hipotesis,
sehingga diperoleh kesimpulan bah-
wa peningkatan self confidence siswa
yang mengikuti model PBL tidak
lebih tinggi dari peningkatan self
confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Hal ini dapat ditinjau dari
pencapaian indikator self confidence
siswa setelah dilakukan pembelaja-
ran yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Pencapaian Indikator Self
Confidence Siswa

Persentase (%0)
PBL PK

Indikator

Keyakinan
kemampuan 59,91 68,06
diri

Optimis 62,97 71,82
Objektif 63,51 65,90
Bertanggung 79 75 7037
jawab ' ’
Ras!or]al dan 8155 8130
realistis

Rata-rata 67,93 71,49

Berdasarkan Tabel 8 terlihat
bahwa setelah dilakukan pembelaja-
ran menggunakan model PBL, ter-
nyata pencapaian setiap indikator pa-
da siswa yang mengikuti model PBL
tidak lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Untuk indikator keyaki-
nan kemampuan diri, optimis, dan
objektif, siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional lebih tinggi.
Sedangkan untuk indikator bertang-
gung jawab serta rasional dan realis-
tis lebih tinggi siswa yang mengikuti
model PBL namun perbedaannya
tidak terlalu signifikan.

Selain itu, hal lain yang
menyebabkan self confidence siswa
yang mengikuti model PBL tidak
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lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensi-
onal yaitu singkatnya penelitian yang
dilakukan pada sekolah tersebut pe-
nerapan model PBL di sekolah ter-
sebut hanya berlangsung singkat. Hal
ini memungkinkan sebagai salah satu
faktor penyebab PBL belum membe-
rikan dampak yang signifikan terha-
dap self confidence siswa.

Penyebab lain rendahnya self
confidence adalah ketidakseriusan
responden dalam mengisi skala self
confidence. Sejalan dengan tersebut,
Arikunto (2017: 129) mengungkap-
kan beberapa kelemahan skala, dian-
taranya adalah responden tidak teliti
dan sengaja mengisi dengan tidak
jujur. Seperti halnya penelitian ini,
pada saat mengisi skala self con-
fidence sebagian siswa hanya mem-
perhatikan pernyataan-pernyataan di
awal saja dan merasa jenuh untuk
membaca pernyataan-pernyataan se-
lanjutnya. Bagi siswa yang benar-
benar membaca setiap pernyataan de-
ngan teliti, mereka akan memberikan
jawaban yang cenderung tidak jujur
karena takut bahwa hasil tersebut
akan mempengaruhi nilai.

Berdasarkan beberapa penje-
lasan di atas, dapat disimpulkan bah-
wa model PBL tidak berpengaruh
terhadap self confidence siswa. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian
Rodhiyatun (2016: 54) menunjukkan
bahwa model PBL tidak dapat me-
ningkatkan self confidence siswa. Se-
perti yang dikatakan oleh Syam dan
Amri (2017: 91) kepercayaan diri se-
seorang dapat berubah dan peruba-
han itu dipengaruhi oleh diri dan
lingkungannya.

Dalam proses pelaksanaan
model PBL, terdapat beberapa ken-
dala yang ditemukan. Pada pertemu-
an pertama, siswa belum terbiasa de-
ngan tahapan-tahapan PBL sehingga

suasana kelas menjadi kurang kon-
dusif dan waktu untuk menyelesai-
kan LKPD lebih lama daripada yang
direncanakan. Hal ini mengakibatkan
siswa tidak maksimal dalam me-
nyajikan hasil diskusinya. Ketika
melakukan presentasi, masih banyak
siswa yang tidak yakin dan terkadang
merasa malu dengan apa yang disam-
paikannya karena tidak terbiasa pre-
sentasi di depan kelas, dan ada ke-
lompok yang tidak menanggapi ke-
lompok yang sedang presentasinya.
Pada pertemuan kedua, suasana kelas
lebih kondusif yang menunjukkan
bahwa siswa mulai beradaptasi de-
ngan model PBL dan kelompok yang
tidak presentasi banyak yang sudah
bertanya atau menanggapi kelompok
yang sedang menyajikan hasil disku-
si, pada pertemuan selanjutnya pro-
ses pembelajaran lebih baik dari per-
temuan pertama. Diskusi kelompok
berjalan dengan lebih terarah dan
baik. Hal ini terus membaik sampai
pertemuan terakhir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model PBL berpengaruh ter-
hadap kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa, namun tidak ber-
pengaruh terhadap self confidence
siswa kelas VIII SMP Negeri 22
Bandarlampung semester genap ta-
hun pelajaran 2017/2018.
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